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ABSTRACT

The research based on decrease the number of consumption cooperatives in Bantul Regency during
the last 5 years, form 2015 — 2020. The cooperatives are considered unnormal so their activities
stopped. One of the aspects in assessing the rating of cooperatives is financial aspect of the
cooperatives. The purpose of this research to analyze the influence between accounting
information systems, internal control systems, management knowledge to the cooperative’s
performance. This research used quantitative methods and data was collected by using a
guestionnaire and analyze by using the SPSS 26. Respondents of this research are 56 people from
56 consumption cooperatives in Bantul Regency. The result of this research is that the accounting
information systems and management knowledge have no significant effect on the cooperative’s
performance. While the internal control systems has significant influence to the cooperative’s
performance.

Keywords: accounting information system, internal control system, management knowledge,
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PENDAHULUAN

Selama ini pertumbuhan koperasi di Indonesia belum memperlihatkan sepenuhnya wujud
dan peranannya (Tolong et al., 2020). Padahal koperasi merupakan salah satu badan usaha yang
mana mendapatkan perhatian dari pemerintah. Dalam hal perkoperasian telah diatur berdasarkan
Permenkop No 21/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang pemeringkatan koperasi bahwa untuk mencapai
predikat koperasi yang berkualitas maka kinerja koperasi harus baik dalam aspek kelembagaan,
usaha, dan keuangan serta bermanfaat bagi anggota. Tujuan dari dilakukannya pemeringkatan
koperasi adalah untuk menciptakan kesadaran bagi anggota, pengeola dan pengurus koperasi dalam
mengembangkan koperasi. Selain itu dapat memberikan kepercayan kepada calon investor atau
lembaga perbankan, serta dapat memberikan daya tarik bagi koperasi untuk bermitra dengan
lembaga lain.

Menurut Tangkilisan (2005) bahwa salah satu aspek yang mempengaruhi kinerja organisasi
adalah teknologi dan kualitas input di dalam organisasi. Putri dan Endiana (2020) serta Prasisca
(2015) menyebutkan bahwa sistem informasi akuntansi sebagai aspek yang penting di dalam suatu
sistem koperasi serta usaha menengah lainnya yang mana nantinya sistem informasi akuntansi akan
berhubungan dengan informasi laporan keuangan yang andal dan dapat dipercaya. Dalam Hall
(2012) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi memainkan peran penting dalam pembuatan
laporan keuangan yang mana laporan keuangan memberikan informasi ekonomi organisasi kepada
pihak diluar organisasi. Hal tersebut juga telah dinyatakan oleh SFAC nomor 1 yang menyatakan
mengenai tujuan utama dari laporan keuangan yaitu memberikan suatu informasi untuk membuat
keputusan bisnis.

Lebih lanjut bahwa menurut Oktaviani (2020) dan Munawaroh (2011) bahwa pengendalian
internal penting untuk diterapkan oleh koperasi dan UMKM. Kurang efektifnya sistem
pengendalian internal dalam koperasi akan mengganggu aktivitas operasional dan mencapai tujuan
koperasi. Sementara itu menurut Suswardji (2012) dan Ahmad & Al-Shbiel (2019) menyebutkan
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bahwa dalam rangka mencapai keberhasilan di suatu organisasi dibutuhkan suatu landasan yang
kuat mencakup kompetensi sumber daya manusia meliputi kompetensi pimpinan, manajer,
karyawan, serta kompetensi organisasi yang dapat membangun organisasi secara jangka panjang
terhadap lingkungan eksternal.

Berdasarkan UU Nomor 17 Tahun 2012 pembangunan koperasi seharusnya diarahkan pada
kelembagaan dan usaha agar koperasi menjadi sehat, kuat, mandiri, tangguh, dan berkembang.
Perkembangan koperasi dapat dilakukan dengan meningkatkan kerjasama dan kemampuan
ekonomi anggota, potensi usaha, serta meningkatkan peran dalam perekonomian nasional dan
global. Namun pada kenyataan bahwa jumlah koperasi di Kabupaten Bantul mengalami penurunan
dari tahun ke tahun. Penurunan jumlah koperasi karena koperasi yang ada di Kabupaten Bantul
dinilai tidak sehat.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk :

1. Mengetahui serta memperoleh bukti terkait pengaruh antara sistem informasi akuntansi dengan
Kinerja koperasi.

2. Mengetahui serta memperoleh bukti terkait pengaruh antara sistem pengendalian internal
dengan kinerja koperasi.

3. Mengetahui serta memperoleh bukti terkait pengaruh antara pengetahuan pengurus dengan
Kinerja koperasi.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Hubungan antara sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, dan
pengetahuan pengurus terhadap kinerja koperasi tidak terlepas dari teori agensi (agency theory) dan
teori legitimasi (legitimacy theory). Berdasarkan teori agensi yang menyatakan suatu hubungan
atau kontrak di antara dua pihak yakni prinsipal dan agen yang mana pihak prinsipal memberikan
wewenang kepada agen untuk melakukan tugas atas dasar kepentingan prinsipal (Anthony &
Govindarajan, 2011). Teori agensi menjadi suatu teori yang mendasari pengelolaan manajemen
pada organisasi. Kinerja organisasi berkaitan dengan cara membuat para pemilik modal yakin pada
pengelola organisasi atau karyawan akan memberikan keuntungan bagi mereka.

Kinerja organisasi dapat berupa kinerja keuangan dan kinerja non-keuangan (Siregar,
2020). Kinerja keuangan dapat dilihat dari ROE (Return on Equity), DER (Debt to Equity Ratio),
serta NPM (Net Profit Margin) yang diperoleh dari laporan keuangan. Laporan keuangan dari
sebuah perusahaan atau organisasi merupakan output dari sistem informasi akuntansi. Sistem
informasi akuntansi adalah sekumpulan sumber daya yang mana dibuat dalam rangka melakukan
perubahan data baik data keuangan dan yang lain menjadi sebuah informasi untuk disampaikan
kepada pihak lain dalam membuat keputusan (B Romney & Steinbart, 2018; Bodnar & Hopwood,
1977; Hall, 2012).

Menurut teori agensi menurut Rahardjo (2018) dapat memberikan perspektif atas
pembagian kerja diantara pihak yang terlibat serta adanya pembagian risiko yaitu apabila pihak
yang bekerja sama memiliki perbedaan tujuan. Teori keagenan memberikan penjelasan kaitannya
hubungan keagenan yang salah satu pihak (prinsipal) memberi delegasi pekerjaannya ke pihak lain
(agen). Pengendalian internal merupakan mekanisme efektivitas yang memiliki tujuan untuk
meminimalisasi konflik keagenan (Putri & Endiana, 2020).

Menurut Brown & Deegan (1998) bahwa teori legitimasi memiliki pandangan bahwa
sebuah organisasi akan mendapatkan sanksi apabila organisasi tersebut tidak beroperasi dengan
cara yang sesuai dengan harapan masyarakat. Selain itu menurut Jati (2017) bahwa teori legitimasi
merupakan dasar perusahaan dalam membuat pelaporan secara sukarela kepada pihak luar yang
berada di lingkungan sekitar perusahaan beroperasi. Organisasi memberikan pelaporan atas
aktivitas yang dilakukan oleh pengelola atau manajemen yang menjadi perhatian masyarakat yang
ada di sekitarnya. Di dalam koperasi laporan yang dilaporkan kepada anggota secara terbuka
mencakup laporan keuangan, laporan perkembangan usaha koperasi, serta evaluasi mengenai
rencana dan target pencapaian program.

Selain itu menurut Jati (2017) bahwa teori legitimasi mampu memberikan penjelasan atas
penerapan sistem pengendalian internal dalam perusahaan atau organisasi. Teori legitimasi
menyatakan bahwa perusahaan berusaha untuk memastikan bahwa aktivitas operasionalnya berada
di dalam batasan aturan dan norma-norma yang berlaku di masyarakat yang terdapat pada tempat
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perusahaan beroperasi Guthrie et al., (2004) dalam Jati (2017). Sehingga pengelola menerapkan
sistem pengendalian internal untuk membuat pelaporan secara suka rela kepada pihak luar yang
berada di lingkungan sekitar perusahaan beroperasi (Jati, 2017).

Berdasarkan B Romney & Steinbart (2018) komponen dalam sistem informasi akuntansi
mencakup orang sebagai pengguna sistem; intruksi dan prosedur untuk melakukan peengumpulan,
pemrosesan dan penyimpanan data; data terkait aktivitas organisasi serta bisnis; penggunaan
software dalam memproses data; infrastuktur teknologi informasi; serta pengendalian internal dan
keamanan perlindungan data. Komponen didalamnya itu menjadikan sistem informasi akuntansi
memenuhi 3 fungsi bisnis mencakup, yang pertama pengumpulan dan penyimpanan data terkait
aktivitas perusahaan, sumber daya serta personil. Kedua perubahan data menjadi informasi agar
manajemen mampu memberikan rencana, pengendalian, serta evaluasi. Ketiga, menghasilkan
pengendalian yang memadai agar mampu melindungi aset serta data yang dimiliki.

Pada Koperasi perlu menerapkan akuntansi sebagai pertanggungjawaban karena pada
koperasi umumnya menetapkan pembagian unit-unit organisasi dengan cara melakukan
pelimpahan tanggung jawab dan wewenang secara tegas dan jelas. Akuntansi pertanggungjawaban
sebagai suatu alat yang memiliki tujuan untuk mengendalikan biaya. Hal ini dikarenakan dalam
akuntansi pertanggungjawaban pos biaya dilaporkan dan diakumulasikan.

Internal Control Freamework disusun dalam rangka tujuan pengendalian internal
organisasi, kriteria dan standar pengendalian internal, sehingga dapat diterapkan dan digunakan
oleh organisasi untuk melakukan penilaian sistem pengendalian organisasi. Dalam suatu organisasi
atau perusahaan penerapan sistem pengendalian internal bergantung pada aspek jenis dan situasi
dari perusahaan tersebut. Sistem pengendalian internal memiliki elemen dasar yang terdiri dari
aspek karyawan yang jujur dan cakap, kejelasan tanggung jawab, pemisahan tugas, prosedur yang
tepat dalam pelimpahan wewenang, serta kelengkapan catatan dan dokumen.

Atas dasar teori agensi menurut Anthony & Govindarajan (2011) adalah suatu hubungan
atau kontrak di antara dua pihak yakni prinsipal dan agen. Satu pihak yang disebut prinsipal
memberikan suatu wewenang ke agen untuk melakukan tugas atas dasar kepentingan prinsipal.
Wewenang tersebut salah satunya adalah mendelegasikan otorisasi dalam mengambil sebuah
keputusan yang diberikan oleh prinsipal ke agen.

Pengurus dalam koperasi merupakan pihak yang melakukan koordinasi kaitannya dengan
perencanaan dan pengendalian untuk mewujudkan target perusahaan. Hal tersebut dilakukan
dengan menentukan efektivitas atas implementasi kebijakan serta melakukan pengembangan
struktur dan prosedur yang dimiliki oleh organisasi. Seorang pengurus koperasi memiliki tanggung
jawab yang besar dan dituntut untuk senantiasa memiliki wawasan atau pengetahuan yang
memadai mengenai perencanaan organisasi.

Pengetahuan sebagai aspek penting kaitannya dengan mewujudkan tindakan seseorang
(overt behavior) (Astuty, 2015). Menurut lvancevich et al., (2005) dalam Astuty (2015) bahwa
pengetahuan dapat dicerminkan melalui kemampuan (ability) dan keterampilan (skill) yang mana
hal ini dapat memberikan peran penting dalam perilaku seseorang dan kinerjanya. Kemampuan
merupakan aspek suatu kapasitas seseorang dalam mengerjakan tugas, sedangkan keterampilan
merupakan kompetensi yang berkaitan dengan tugas tersebut.

Menurut Sutarsyah et al., (2019) bahwa manajer yang memiliki pengetahuan harus mampu
memahami sistem Kerja orang di dalam organisasi, memilliki analisis yang kuat, kemampuan
berpikir strategis, dan memahami strategi bisnis organisasi serta paham tentang peluang dan risiko
organisasi. Sementara itu, menurut Komala (2012) yang memberikan pernyataan bahwa manajer
merupakan pihak yang melakukan koordinasi partisipasi manajemen pada proses perencanaan serta
pengendalian yang mana bertujuan untuk mewujudkan target perusahaan. Dalam perencanaan dan
pengendalian tersebut manajer menetukan efektivitas pengimplementasian kebijakan serta
pengembangan struktur dan prosedur organisasi.

Pengetahuan bersumber dari beberapa aspek seperti menurut Davenport (1998) yaitu
meliputi pengalaman (experience); kewenangan (authority); berpikir deduktif (deductive thinking);
berpikir induktif (inductive thinking); dan pendekatan ilmiah (scientific approach). Aspek ini yang
akan mewujudkan pengetahuan pengurus koperasi yang baik dalam rangka mewujudkan tujuan
organisasi.

Oleh sebab itu, peneliti mengajukan hipotesis pada penelitian ini yaitu :
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H1 = Sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi.
H2 = Sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi.
H3 = Pengetahuan pengurus berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi.

METODE PENELITIAN

Variabel yang digunakan adalah variabel dependen yaitu kinerja koperasi dan variabel
independen yaitu sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, dan pengetahuan
pengurus. Pengukuran variabel sistem informasi akuntansi menggunakan indikator kualitas sistem,
kualitas informasi, dan kualitas pelayanan (Istianingsih & Utami, 2009). Variabel sistem
pengendalian internal diukur dengan menggunakan indikator komponen menurut COSO vyaitu
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta
aktivitas pengawasan. Variabel pengetahuan pengurus diukur dengan menggunakan indikator
pendidikan, pengalaman, kewenangan, berpikir deduktif, berpikir induktif, dan pendekatan ilmiah
(Davenport & Prusak, 1998).

Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling dari seluruh populasi yaitu
koperasi konsumsi yang terdaftar di Kabupaten Bantul periode 2020 yang berjumlah 105 koperasi
konsumsi. Sumber data dari penelitian adalah data primer yang diperoleh dengan menggunakan
metode kuesioner. Pengukuran jawaban menggunakan skala Likert dengan skala sebagai berikut :
sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1, tidak setuju (TS) diberi skor 2, netral (N) diberi skor 3,
setuju (S) diberi skor 4, dan sangat setuju diberi skor 5 (Sugiyono, 2013).

Metode analisis data menggunakan beberapa pengujian yaitu uji instrumen, analisis linear
berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Uji instrumen yang meliputi uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya
kuesioner penelitian (Ghozali, 2018). Pengukuran uji validitas dengan memperhatikan korelasi di
antara skor tiap butir-butir pernyataan dengan jumlah keseluruhan skor variabel yang dilakukan
dengan person correlation. Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan mengukur keandalan
kuesioner yang mana kuesioner dapat dikatakan sebagai reliabel apaibla nilai Cronbach Alpha
lebih dari 0,70 (Ghozali, 2018).

Pada penelitian ini menggunakan analisis linear berganda yang digunakan untuk
mengetahui tingkat pengaruh variabel independen dalam penelitian terhadp variabel dependen
secara individual (Sugiyono, 2013). Uji asumsi klasik yang digunakan meliputi uji normalitas, uji
multikolonieritas, dan uji heteroskedasitas. Uji normalitas digunakan untuk melakukan pengujian
model regresi memiliki distribusi normal atau tidak yang dilakukan dengan menggunakan analisis
grafik dan analisis statistik (Ghozali, 2018). Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji di
dalam suatu model regresi ada tidaknya korelasi satu sama lain antara variabel independen
(Ghozali, 2018). Uji multikolonieritas dilakukan dengan memperhatikan nilai tolerance dan nilai
VIF yang mana dikatakan tidak terdapat multikolonieritas apabila nilai tolerance lebih tinggi
daripada 0,10 dan nilai VIF lebih rendah daripada 10. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui ketidakpastian variance suatu pengamatan ke pengamatan lainnya pada model regresi
(Ghozali, 2018). Dapat disebut tidak terjadi heteroskedastisitas pada saat variance suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya nilainya sama.

Uji hipotesis pada penelitian menggunakan uji koefisien determinasi, uji signifikansi
simultan, dan uji signifikansi parameter individual. Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan dalam
untuk mengetahui kemampuan model untuk memberikan penjelasan mengenai variasi variabel
dependen dengan memperhatikan nilai adjusted R? (Ghozali, 2018). Uji statistik F (uji signifikansi
simultan) memberikan petunjuk mengenai seluruh variabel independen yang terdapat pada
penelitian ini memiliki pengaruh secara simultan atau bersamaan terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2018). Uji statistik F ini dilakukan dengan melakukan perbandingan nilai Fhitung dan Fapel.
Pada saat Fniwng > Funel artinya bahwa masing-masing variabel independen memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Uji statistik T (uji signifikan parameter individual) yang
mana pengujian ini menujukkan pengaruh variabel independen secara individul atau parsial
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Pengujian ini dilakukan dengan melakukan
perbandingan di antara nilai statistik T dan titik kritis tabel. Jika nilai statistik Thiung > Traner artinya
dapat menerima HA bahwa adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
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secara individual. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu apabila nilai signifikansi < 0,05 artinya
bahwa variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sampel sebanyak 56 responden yang merupakan
koperasi konsumsi dengan wilayah sebagai berikut :

Tabel 1

Daftar Koperasi Sampel Berdasarkan Wilayah
No Kecamatan Jumlah
1  Bambanglipuro 2
2  Banguntapan 1
3  Bantul 22
4  Dlingo 1
5 Imogiri 3
6  Jetis 6
7  Kasihan 2
8 Kretek 1
9 Pajangan 1
10 Pandak 1
11  Piyungan 1
12 Pleret 2
13 Pundong 1
14 Sanden 2
15 Sedayu 3
16  Sewon 5
17  Srandakan 2

Total Koperasi 56

Gambaran umum tentang responden diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, umur, dan
posisi responden di dalam koperasi yang menjadi obyek penelitian.

Tabel 2
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase (%)

1 Perempuan 17 30,36

2 Laki-laki 39 69,64

Jumlah 56 100,00
Tabel 3
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Umur

No Umur (tahun) Jumlah (orang) Presentase (%)

1 <30 5 8,93

2 30-40 4 7,14

3 40 -50 20 35,71

4 50 - 60 21 37,50

5 > 60 6 10,71

Jumlah 56 100,00
Tabel 4
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Posisi

No Posisi Jumlah (orang) Presentase (%)

1 Ketua 31 55,36

2 Sekretaris 10 17,86

3 Bendahara 15 26,79
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Jumlah 56 100,00
Tabel 5
Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Informasi Auntansi
Variabel Kode Item Ihitung I'tabel Keterangan
SIAl 0,589 0,2656 Valid
SIA.2 0,529 0,2656 Valid
SIA.3 0,732 0,2656 Valid
SIA4 0,775 0,2656 Valid
SIA.5 0,804 0,2656 Valid
SIA.6 0,704 0,2656 Valid
SIA.7 0,651 0,2656 Valid
Sistem Informasi Akuntansi SIA.8 0,707 0,2656 Valid
SIA.9 0,755 0,2656 Valid
SIA.10 0,669 0,2656 Valid
SIA.11 0,406 0,2656 Valid
SIA.12 0,819 0,2656 Valid
SIA.13 0,788 0,2656 Valid
SIA.14 0,814 0,2656 Valid
SIA.15 0,835 0,2656 Valid
Tabel 6
Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Pengendalian Internal
Variabel Kode Item Ihitung I tabel Keterangan
SPI.1 0,735 0,2656 Valid
SPI1.2 0,665 0,2656 Valid
SPI.3 0,583 0,2656 Valid
SP1.4 0,649 0,2656 Valid
SPI.5 0,794 0,2656 Valid
SP1.6 0,722 0,2656 Valid
SPL.7 0,565 0,2656 Valid
SPI1.8 0,505 0,2656 Valid
SP1.9 0,573 0,2656 Valid
Sistem Pengendalian Internal SPI.10 0,746 0,2656 Val!d
SPI1.11 0,733 0,2656 Valid
SP1.12 0,667 0,2656 Valid
SP1.13 0,666 0,2656 Valid
SP1.14 0,718 0,2656 Valid
SP1.15 0,521 0,2656 Valid
SP1.16 0,768 0,2656 Valid
SP1.17 0,641 0,2656 Valid
SP1.18 0,627 0,2656 Valid
SP1.19 0,741 0,2656 Valid
SP1.20 0,474 0,2656 Valid
Tabel 7
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Pengurus
Variabel Kode Item Mitung I'tabel Keterangan
PP.1 0,383 0,2656 Valid
PP.2 0,644 0,2656 Valid
Pengetahuan Pengurus PP.3 0,687 0,2656 Valid
PP.4 0,824 0,2656 Valid
PP.5 0,589 0,2656 Valid




DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 11, Nomor 1, Tahun 2022, Halaman 7

PP.6 0,491 0,2656 Valid
PP.7 0,681 0,2656 Valid
PP.8 0,631 0,2656 Valid
PP.9 0,757 0,2656 Valid
PP.10 0,621 0,2656 Valid
PP.11 0,726 0,2656 Valid
PP.12 0,681 0,2656 Valid
PP.13 0,661 0,2656 Valid
PP.14 0,609 0,2656 Valid
PP.15 0,528 0,2656 Valid
Tabel 8
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Koperasi
Variabel Kode Item Fhitung I tabel Keterangan
KK.1 0,552 0,2656 Valid
KK.2 0,697 0,2656 Valid
KK.3 0,640 0,2656 Valid
KK.4 0,685 0,2656 Valid
KK.5 0,820 0,2656 Valid
Kinerja Koperasi KK.6 0,820 0,2656 VaI!d
KK.7 0,816 0,2656 Valid
KK.8 0,816 0,2656 Valid
KK.9 0,763 0,2656 Valid
KK.10 0,524 0,2656 Valid
KK.11 0,597 0,2656 Valid
KK.12 0,361 0,2656 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas di atas pada tabel 5 sampai dengan tabel 8, dapat
disimpulkan bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian adalah valid. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai riwung yang lebih besar daripada reapei.

Tabel 9
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0,921 Reliabel
Sistem Pengendalian Internal (X2) 0,926 Reliabel
Pengetahuan Pengurus (X3) 0,861 Reliabel
Kinerja Koperasi (Y1) 0,840 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas pada tabel 9 dapat ditarik kesimpulan bahwa
keseluruhan variabel pada penelitian reliabel. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Cronbach Alpha
lebih dari 0,70.

Gambar 1
Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: KK

Regression Standardized Residual



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 11, Nomor 1, Tahun 2022, Halaman 8

Gambar 2
Grafik Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KK
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Tabel 10
Hasil Descriptive Statistics Uji Normalitas
N Statistic Skewness Kurtosis
Statistic Std. Error Statistic Std. Error
Unstandardized residual 56 0,140 0,319 -0,191 0,628
Valid N (listwise) 56

Berdasarkan gambar 1 dan gambar 2 serta tabel 10 di atas yang merupakan hasil pengujian
normalitas, dapat ditarik kesimpulan bahwa residual terdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat
bahwa pada grafik histogram (grafik 1) tidak menceng ke kanan maupun ke Kiri. Di samping itu
pada grafik normal probability plot (grafik 2) letak titik-titik menyebar dengan berhimpit sepanang
garis diagonal pada grafik. Selain itu juga dilakukan analisis statistik dengan menghitung nilai z
untuk skewness dan kurtosis dan hasilnya bahwa Zsewness = 0,416093 dan Zyurosis = -0,28383.
Sehingga untuk nilai zniung adalah lebih kecil dari pada zwner Yang bernilai 1,96. Kedua perhitungan
nilai z konsisten dengan hasil uji grafik sebelumnya.

Tabel 11
Coefficients Hasil Uji Multikolonieritas
Variabel Independen Nilai Tolerance VIF
Sistem Informasi Akuntansi 0,455 2,197
Sistem Pengendalian Internal 0,216 4,623
Pengetahuan Pengurus 0,296 3,376

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas pada tabel 11 di atas adalah bahwa nilai tolerance
masing-masing variabel tidak ada <0,10 serta tidak mempunyai nilai VIF >10. Sehingga dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan di antara variabel independen pada penelitian.
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Gambar 3
Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RESIDUAL

Regression Studentized Residual
L]

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang menghasilkan grafik scatterplot seperti pada
gambar 3 di atas. Dari grafik scatterplot tersebut dapat dilihat bahwa letak titik-titik pada garis
sumbu Y dalam grafik menyebar pada bagian atas maupun di bawah angka 0 serta tidak terdapat
bentuk pola yang teratur dalam grafik, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi adanya sebuah
heteroskedastisitas pada penelitian.

Tabel 12
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,617 0,318 0,345 2,93872

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R.) di atas dapat dilihat bahwa nilai dari
Adjusted R Square adalah 0,345. Nilai tersebut memiliki arti semua variabel independen penelitian
yang mencakup sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, serta pengetahuan
pengurus mampu menjelaskan hubungan dan pengaruhnya terhadap variabel dependen senilai
34,5%. Kemudian untuk nilai sisa dari Adjusted R Square yaitu 0,655 atau 65,5% dipengaruhi
aspek atau variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian.

Tabel 13
Hasil Uji Statisfik F (Uji Signifikansi Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Square df Mean Square F Sig.
1 Regression 276,048 3 92,016 10,655 0,000°
Residual 449,007 52 8,636
Total 725,125 55

Berdasarkan uji statistik F pada tabel 4.18 di atas diperoleh nilai fhiwng Senilai 10,655
dengan tingkat signifikansi 0,000. Melihat tingkat tersebut yaitu 0,000 atau dibawah 0,05 dapat
disebut model regresi layak dan bisa digunakan dalam memberikan prediksi kinerja koperasi.
Dengan demikian dikatakan wvariabel independen sistem informasi akuntansi (Xi), sistem
pengendalian internal (Xz), dan pengetahuan pengurus (Xs) secara bersama-sama mempengaruhi
variabel dependen kinerja koperasi ().

Tabel 14
Hasil Uji Statisfik T (Uji Signifikansi Parameter Individual)
Coefficients®




DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 11, Nomor 1, Tahun 2022, Halaman 10

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 22,509 4518 4,982 0,000
SIA -0,003 0,081 -0,005 -0,032 0,975
SPI 0,273 0,114 0,563 2,394 0,020
PP 0,044 0,128 0,069 0,345 0,732

Pada penelitian ini nilai degree of freedom (df) = 53 dan alpha (o)) = 0,05 maka didapat tianel
= 2,0057. Berdasarkan hasil uji statistik T hasilnya adalah :

1. Nilai thiwng pada variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1) yaitu senilai -0,032 dengan tingkat
signifikansi 0,975. Hasil untuk variabel Sistem Informasi Akutansi yaitu thiung < taper = -0,032 <
2,0057 dan nilai signifikansi 0,975 > 0,05 maka variabel sistem informasi akuntansi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja koperasi. Sehingga kesimpulannya
bahwa H1 pada penelitian yang menyebutkan “sistem informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja koperasi” ditolak.

2. Nilai thiwng pada variabel Sistem Pengendalian Internal (X2) yaitu senilai 2,394 dengan tingkat
signifikansi 0,020. Hasil untuk variabel Sistem Pengendalian Internal yaitu thiung > twabel = 2,394
> 2,0057 serta nilai signifikansi 0,020 < 0,05 oleh sebab itu variabel sistem pengendalian
internal memilikii pengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel kinerja koperasi.
Sehingga kesimpulannya bahwa H2 pada penelitian yang menyebutkan “sistem pengendalian
internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi” diterima.

3. Nilai tniung pada variabel Pengetahuan Pengurus (Xs) yaitu senilai 0,345 dengan tingkat
signifikansi 0,732. Hasil untuk variabel Pengetahuan Pengurus yaitu thiung < twaper = 0,345 <
2,0057dan nilai signifikansi 0,732 > 0,05 sehingga variabel pengetahuan pengurus tidak
memiliki pengaruh secara signifikan pada variabel Kinerja koperasi. Sehingga kesimpulannya
bahwa H3 pada penelitian ini yang menyebutkan “pengetahuan pengurus berpengaruh
signifikan terhadap kinerja koperasi” ditolak.

Hasil penelitian menjelaskan bahwasanya variabel independen yang digunakan pada
penelitian mencakup sistem informasi akuntansi (Xi), sistem pengendalian internal (X3), serta
pengetahuan pengurus (X3) adalah layak digunakan untuk memprediksi Kinerja koperasi (Y). Hal
tersebut ditunjukkan dari nilai r yaitu 10,655 dan tingkat signifikansi senilai 0,000.

H1 = Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Koperasi

Berdasarkan dari hasil analisis data kinerja koperasi di Kabupaten Bantul tidak dipengaruhi
oleh sistem informasi akuntansi yang ada pada organisasi koperasi. Mengenai hal itu disebabkan
karena di dalam koperasi penggunaan sistem informasi akuntansi masih secara manual dan
menggunakan aplikasi secara sederhana. Pencacatatan semua transaksi dalam keberlangsungan
usaha koperasi konsumsi dilakukan secara manual dan komputerisasi.

Di samping itu operator yang melakukan input data dalam proses pencatatan transaksi
kurang memahami sistem dan bukan berasal dari latar belakang yang memahami sistem informasi
dan akuntansi. Alasan ini yang membuat koperasi memerlukan sumber daya manusia kompeten
dan paham mengenai sistem informasi akuntansi yang melakukan proses pencatatan dari input data
sampai pada proses pelaporan. Sehingga sistem informasi akuntansi dalam keberlangsungan usaha
koperasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja koperasi konsumsi yang berada
di Kabupaten Bantul. Dalam penelitian ini, indikator untuk melakukan pengukuran variabel sistem
informasi akuntansi adalah kualitas pelayanan, kualitas sistem, dan kualitas informasi.

Hasil penelitian ini memiliki persamaan dengan hasil penelitian Putri & Endiana (2020)
yang mana hasilnya bahwa sistem informasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja koperasi. Dengan demikian terdapat perbedaan hasil dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad & Al-Shbiel (2019) dan Esmeray (2016) yang mana pada penelitiannya menyatakan
bahwasanya sistem informasi akuntansi memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja
organisasi.

H2 = Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Koperasi
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Berdasarkan hasil uji analisis terhadap data kinerja koperasi di Kabupaten Bantul salah
satunya dipengaruhi signifikan oleh sistem pengendalian internal yang diimplementasikan dalam
organisasi. Hal tersebut disebabkan karena di koperasi telah terdapat anggaran dasar, anggaran
rumah tangga, serta standar operasional prosedur yang dilaksanakan oleh pengurus koperasi dalam
menjalankan organisasinya. Terdapat kewenangan, tanggung jawab, kewajiban, dan hak setiap
pengurus, anggota, dan pengawas dengan jelas.

Selain itu para pengurus koperasi mampu menilai risiko dalam menjalankan usahanya agar
dapat diminimalisir. Komunikasi di antara pengurus dan anggota terbuka antar satu sama lain.
Selain itu di setiap koperasi terdapat pengawas yang senantiasa memberikan saran dan solusi
apabila terjadi permasalahan. Koperasi yang menjadi responden penelitian terdapat dalam suatu
lingkungan kerja yang sama atau di dalam kantor suatu lembaga atau badan baik pemerintah
maupun swasta. Oleh sebab itu, sistem pengendalian yang dilaksanakan dengan baik oleh jajaran
pengurus di koperasi dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja koperasi. Pada penelitian ini,
indikator yang digunakan dalam melakukan pengukuran sistem pengendalian internal meliputi
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta
aktivitas pengawasan.

Hasil pada penelitian ini khususnya hipotesis kedua yang berbunyi bahwa sistem
penengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi memiliki kesamaan hasil
dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Endiana (2020). Di samping itu hasil
pada penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahadeen et al., (2016) yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan atas penerapan sistem pengendalian internal
terhadap kinerja organisasi.

H3 = Pengetahuan Pengurus Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Koperasi

Berdasarkan dari hasil analisis data bahwa kinerja koperasi di Kabupaten Bantul tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh pengetahuan pengurus yang menjabat di koperasi. Hal tersebut
dikarenakan pengurus dalam koperasi tidak berlatar belakang dan berpengalaman di bidang
ekonomi maupun akuntansi. Kaitannya dengan pendidikan formal pengurus di dalam koperasi tidak
semuanya lulusan sarjana, ada yang lulusan sekolah menengah atas maupun diploma.

Meskipun tidak memiliki pengalaman dan wawasan yang tidak linier pengurus mampu
memberikan solusi atas permasalahan berdasarkan permasalahan yang telah terjadi dan dilandaskan
pada aturan yang jelas. Oleh sebab itu, pengetahuan pengurus yang dalam penelitian ini
menggunakan indikator pengalaman, kewenangan, berpikir deduktif, berpikir induktif, dan
pendekatan ilmiah tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terdapat kinerja koperasi di
Kabupaten Bantul.

Hasil pada penelitian ini yang menyatakan bahwa pengetahuan pengurus berpengaruh
signifikan terhadap kinerja koperasi ditolak maka hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
olen Ahmad & Al-Shbiel (2019) bahwa pengetahuan manajer di dalam suatu organisasi
memberikan pengaruh pada kinerja organisasi.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Setelah dilakukan analisis penelitian dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1. Variabel sistem pengendalian internal mempunyai pengaruh terhadap kinerja koperasi paling
signifikan daripada variabel independen yang lainnya didalam penelitian yakni dengan nilai
koefisisen senilai 0,273. Kemudian untuk variabel independen sistem informasi akuntansi dan
pengetahuan pengurus tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja koperasi di
Kabupaten Bantul yang mana memiliki nilai koefisien rendah yaitu masing-masing senilai -
0,003 dan 0,044.

2. Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwasanya sistem informasi akuntansi berpengaruh
terhadap kinerja koperasi ditolak. Hal tersebut dikarenakan berdasarkan hasil pada penelitian ini
sistem informasi akuntansi tidak mempunyai pengaruh secara signifikan pada kinerja koperasi
di Kabupaten Bantul, bahkan memiliki nilai yang negatif dillihat dari nilai koefisien yang
dihasilkan.

3. Hipotesis kedua (H2) menyebutkan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja
koperasi diterima dan terbukti kebenarannya. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya sistem
pengendalian internal yang dijalankan dan diimplementasikan di dalam berjalannya operasional
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koperasi merupakan salah satu aspek yang memberikan pengaruh kinerja koperasi di Kabupaten
Bantul.

Hipotesis ketiga (H3) menyebutkan pengetahuan pengurus berpengaruh signifikan terhadap
kinerja koperasi ditolak. Atas dasar hasil penelitian hal ini terjadi karena hasil penelitian
mengungkapkan bahwa pengetahuan manajemen tidak mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap kinerja koperasi di Kabupaten Bantul, jika dilihat dari nilai koefisien yang dihasilkan
rendah.

Kinerja koperasi di Kabupaten Bantul pada penelitian ini dipengaruhi secara bersama-sama oleh
variabel bebas meliputi sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, serta
pengetahuan pengurus senilai 34,5%. Sedangkan nilai sisanya senilai 65,5% dipengaruhi aspek
dan atau variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian yang dilakukan.

Terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi peneliti pada saat melaksanakan

penelitian ini. Oleh sebab itu, dengan adanya keterbatasan tersebut diharapkan untuk dapat
dijadikan sebagai perbaikan dalam melakukan penelitian yang akan datang. Beberapa keterbatasan
pada penelitian yaitu :

1.

Proses dari pengambilan data yang merupakan data primer menggunakan instrumen berupa
angket atau kuesioner dan didistribusikan kepada pengurus koperasi konsumsi di Kabupaten
Bantul terkait pendapat responden atas pernyataan yang disediakan. Responden tidak terlepas
dari perspektif subjektivitas dalam melakukan proses pengisian kuesioner terkait informasi yang
diberikan.
Proses pengambilan sampel pada penelitian mencakup seluruh wilayah kecamatan di seluruh
Kabupaten Bantul namun untuk presentasenya tidak tersebar secara merata di setiap
wilayahnya. Hal ini dikarenakan terdapat kuesioner yang tidak dikembalikan kepada peneliti
dalam rentang waktu yang diberikan.
Terkait nilai koefisien determinasi (R?) dalam penelitian ini bahwa nilai adjusted R Square
dalam penelitian senilai 0,345 yang mana hal ini memiliki arti bahwasanya semua variabel
independen yang digunakan pada penelitian ini mampu memberikan pengaruh terhadap kinerja
koperasi senilai 34,5%. Sedangkan sisanya senilai 0,655 dijelaskan oleh aspek lain yang
menyebabkan adanya peluang terhadap faktor atau variabel lain yang menjelaskan kinerja
koperasi di Kabupaten Bantul.

Atas dasar penelitian yang sudah dilaksanakan saran untuk penggiat koperasi atau Dinas

Koperasi dan UKM Kabupaten Bantul atas hasil penelitian ini yaitu :

1.

Sosialisasi mengenai pengetahuan dan wawasan tentang sistem pengendalian internal perlu
ditingkatkan agar setiap lapisan anggota dan pengurus koperasi mengerti dan paham sehingga
pelaksanaan sistem pengendalian internal di dalam koperasi semakin kuat. Dinas Koperasi dan
UKM juga dapat secara tidak langsung mengawasi koperasi melalui kunjungan dinas atau
melalui pengumpulan laporan pertanggungjawaban dan laporan keuangan koperasi.
Sistem informasi akuntansi yang tidak mempunyai pengaruh signifikan pada kinerja koperasi.
Meskipun begitu perlu adanya peningkatan pemahaman sistem informasi akuntansi dengan
memberikan pengetahuan dan wawasan kepada pengurus koperasi. Hal tersebut bertujuan untuk
memberikan ~ pemahaman dan dapat memberikan pandangan  koperasi  untuk
mengimplementasikan sistem pencatatan yang tepat dan mudah agar tecapainya laporan
keuangan yang akuntabel.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan maka saran yang bisa diberikan untuk

penelitian selanjutnya yakni sebagai berikut :

1.

Ruang lingkup dalam pelaksanaan penelitian yang lebih luas dan melakukan pada objek
penelitian yang berbeda dari penelitian ini. Hal ini misalnya dapat dilakukan pada perusahaan
atau usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) atau dengan melakukan penelitian pada
koperasi selain jenis koperasi konsumsi. Selain itu dapat melakukan penelitian pada ruang
lingkup di wilayah lain.

Menambah jumlah responden penelitian dengan melakukannya pada jenis koperasi selain
koperasi konsumsi atau dengan melibatkan pengawas koperasi yang menjadi obyek penelitian.
Melakukan penambahan jumlah variabel yang mempengaruhi keterlibatan di antara variabel
yang sudah ada vyaitu sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, atau
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pengetahuan pengurus pada kinerja koperasi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
menambahkan pengaruh usia maupun jenis kelamin.
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